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ABSTRAK

RUMMAN AZIDANA SULCHA ABIDIN HASY . Valuasi Ekonomi Jalak
Bali (Leucopsar rothschildi Stresemann, 1912). Dibimbing oleh YANTO
SANTOSA.

Jalak bali (Leucopsar rothschildi) merupakan jenis burung prioritas yang
dilindungi sejak tahun 1971. Faktor yang mengancam kelangsungan hidup jalak
bali adalah perburuan dan perdagangan ilegal. Hal tersebut menjadikan jumlah
populasi jalak bali di alam semakin menurun karena aparat penegak hukum
kesulitan menentukan denda dan hukuman yang spesifik agar memberikan efek
jera. Penelitian ini bertujuan untuk menduga nilai ekonomi jalak bali berdasarkan
pendekatan harga pasar, kesediaan membayar (willingness to pay), dan biaya
pemeliharaan. Penelitian dilakukan pada bulan Februari hingga April 2024 di tiga
tempat yang berbeda. Metode pendekatan harga pasar dilakukan dengan
penelusuran data secara online dan wawancara kepada penjual, pengumpulan data
metode pendekatan WTP dengan wawancara kepada pengunjung, serta pendekatan
biaya pemeliharaan menggunakan metode wawancara dengan pengelola. Nilai
ekonomi jalak bali dengan pendekatan harga pasar sebesar Rp5.240.625/ekor. Nilai
ekonomi jalak bali dengan pendekatan willingness to pay sebesar Rp1.686.900/ekor.
Nilai ekonomi jalak bali dengan pendekatan biaya pemeliharaan sebesar
Rp1.295.017/ekor. Metode harga pasar menghasilkan nilai yang paling baik
ditinjau dari besaran nilai ekonomi, efektivitas dan efisiensi pengambilan data, dan
besar biaya yang dikeluarkan.

Kata kunci: jalak bali, nilai ekonomi, valuasi ekonomi

ABSTRACT

RUMMAN AZIDANA SULCHA ABIDIN HASYI. Economic Valuation of
the Bali Starling (Leucopsar rothschildi Stresemann, 1912). Supervised by YANTO
SANTOSA.

Bali starling (Leucopsar rothschildi) is a priority bird species that has been
protected since 1971. Factors that threaten the survival of Bali starlings are
hunting and illegal trade. This has caused the population of Bali starlings in nature
to decline because law enforcement officers have difficulty determining specific
fines and penalties to provide a deterrent effect. This study aims to estimate the
economic value of Bali starlings based on the market price approach, willingness
to pay, and maintenance costs. The study was conducted from February to April
2024 in three different places. The market price approach method was carried out
by searching data online and interviewing sellers, collecting data using the WTP
approach method by interviewing visitors, and the maintenance cost approach
using the interview method with managers. The economic value of Bali starlings
with the market price approach is IDR 5,240,625/head. The economic value of Bali
starlings with the willingness to pay approach is IDR 1,686,900/head. The
economic value of Bali starlings with the maintenance cost approach is IDR
1:295,017/head. The market price method produces the best value in terms of
economic value, effectiveness and efficiency of data collection, and the amount of
COSts incurred.

Keywords: bali starling, economic valuation, economic value
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jalak bali (Leucopsar rothschildi) merupakan salah satu jenis burung prioritas
yang dilindungi sejak tahun 1971. Perdagangan secara besar-besaran pada tahun
1960-1970 membuat spesies ini diatur oleh kategori perdagangan satwa Convention
on International Trade in Endangered Species of wild fauna and flora (CITES)
dengan status Appendix | sehingga spesies ini termasuk dalam kelompok satwa
yang dilarang untuk diperdagangkan secara bebas (Van et al. 2000). Berdasarkan
IUCN Red List jalak bali memiliki status Critically Endangered (CR) dengan
populasi yang cenderung menurun (IUCN 2021). Kegiatan peningkatan jumlah
populasi sudah dilakukan oleh berbagai pihak termasuk pemerintahan Indonesia
yang mengharuskan adanya peningkatan populasi satwa terancam punah menurut
IUCN sebesar 10% (Peraturan Direktur Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam
dan Ekosistemnya Nomor: P.9/IV-SET/2015). Upaya konservasi menjadi fokus
utama dalam menjaga spesies jalak bali (Leucopsar rothschildi) dari kepunahan di
habitat aslinya. Faktor yang mengancam kelangsungan hidup dan penurunan
populasi jalak bali (Leucopsar rothschildi) adalah perburuan dan perdagangan
ilegal.

Wildlife Conservation Society Indonesia Program mencatat nilai transaksi
perdagangan ilegal satwa liar mencapai 13 trilliun rupiah setiap tahun. Jumlah
populasi jalak bali (Leucopsar rothschildi) di alam diperkirakan hanya sekitar 400-
500 ekor yang tersebar di Taman Nasional Bali Barat (Pramatana 2018).
Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan berbagai peraturan untuk melindungi
jalak bali (Leucopsar rothschildi), termasuk SK Dirjen KSDAE Nomor 180/I1V-
KKH/2015 tentang satwa prioritas Indonesia. Perdagangan dan perburuan ilegal
terus terjadi karena aparat penegak hukum kesulitan menentukan denda dan
hukuman yang spesifik agar memberikan efek jera.

Minimnya penelitian terkait valuasi ekonomi berpengaruh terhadap
banyaknya kasus perburuan dan perdagangan ilegal satwa liar. Hal tersebut juga
terjadi pada jalak bali karena belum adanya penelitian valuasi ekonomi jalak bali.
Luaran penelitian ini dapat menjadi dasar acuan pembuatan kebijakan dan
pengambilan keputusan yang tepat untuk penanganan kasus-kasus perdagangan dan
perburuan ilegal pada jalak bali (Leucopsar rothschildi). Penelitian ini juga dapat
menjadi acuan penyesuaian nilai pertukaran antar satwa di lembaga-lembaga
konservasi.

1.2 Rumusan Masalah

Hingga saat ini, para aparat penegak hukum masih belum memiliki dasar
ilmiah untuk menentukan nilai gugatan terhadap para pelaku perburuan dan
perdagangan ilegal sehingga putusan majelis hakim belum memberikan efek jera.
Selain itu, dalam proses pertukaran satwa di antara lembaga konservasi eksitu juga
mengalami kesulitan dalam penentuan nilai tukarnya. Oleh karena itu penelitian ini
diharapkan dapat menjawab beberapa pertanyaan berikut:

1. Berapa nilai ekonomi jalak bali (Leucopsar rothschildi) dengan
pendekatan harga pasar?



2. Berapa nilai ekonomi jalak bali (Leucopsar rothschildi) dengan
pendekatan willingness to pay?
3. Berapa nilai ekonomi jalak bali (Leucopsar rothschildi) dengan
pendekatan biaya pemeliharaan?
4. Bagaimana perbandingan dari ketiga pendekatan dalam menduga nilai
ekonomi jalak bali (Leucopsar rothschildi)?
1.3 Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian adalah untuk:

1. Menduga nilai ekonomi jalak bali (Leucopsar rothschildi) berdasarkan
pendekatan harga pasar

2. Menduga nilai ekonomi jalak bali (Leucopsar rothschildi) berdasarkan
pendekatan willingness to pay

3. Menduga nilai ekonomi jalak bali (Leucopsar rothschildi) berdasarkan
pendekatan biaya pemeliharaan

4. Membandingkan metode nilai dugaan ekonomi jalak bali (Leucopsar
rothschildi) berdasarkan pendekatan harga pasar, willingness to pay, dan
biaya pemeliharaan.

1.4 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para pihak
terkait, yaitu:

1.

2.

Terdapatnya informasi mengenai dugaan nilai ekonomi jalak bali
(Leucopsar rothschildi)

Memberikan pertimbangan bagi instansi penegakan hukum dalam
menentukan gugatan/denda bagi para pelaku perburuan dan perdagangan
illegal pada jalak bali (Leucopsar rothschildi)

Menjadi masukan dan bahan pertimbangan bagi Kementrian Kehutanan
dan Lingkungan dalam menyusun kebijakan regulasi perdagangan
satwaliar terutama jalak bali (Leucopsar rothschildi)

Menjadi bahan pertimbangan dalam pertukaran antar satwa di lembaga
konservasi



